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ABSTRAK

Ari Ferdian (19060073): Determinan Ketimpangan Pembangunan di Indonesia.
Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnins Universitas Negeri
Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Zul Azhar,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauhmana pengaruh
Laju Pertumbuhan Ekonomi,Indeks Pembangunan Manusia,Penanaman Modal Asing
dan Angkatan Kerja terhadap Ketimpangan Pembangunan pada provinsi-provinsi di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Dengan variabel penelitian yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
variabel terikat yang dalam penelitian ini menggunakan Ketimpangan Pembangunan
yang diukur dengan Indeks Williamson dan variabel bebas yang terdiri dari Laju
Pertumbuhan Ekonomi,Indeks pembangunan Manusia,Penanaman Modal Asing dan
Angkatan Kerja.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan menggunakan metode
Fixxed Effect Model (FEM) dengan cross section 34 provinsi di Indonesia dan time
series 2017-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Laju Pertumbuhan
Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketimpangan Pembangunan di
Indonesia (2) Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Ketimpangan Pembangunan di Indonesia (3) Penanaman Modal Asing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketimpangan Pembangunan di Indonesia
(4) Angkatan Kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Ketimpangan
Pembangunan di Indonesia.

Kata Kunci : Ketimpangan Pembangunan,Indeks Williamson, Laju Pertumbuhan
Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Penanaman Modal Asing, Angkatan

Kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan hal penting dan harus dilaksanakan oleh semua negara,
karena globalisasi yang disertai dengan perkembangan teknik dan ilmu pengetahuan
telah menyebabkan perubahan dan pembaharuan di segala bidang kehidupan
manusia. Oleh karena itu, proses pembangunan harus mencakup aspek ekonomi dan
sosial. Todaro (2006) menyatakan bahwa pembangunan adalah realitas fisik dan
tekad masyarakat untuk berusaha semaksimal mungkin melalui kombinasi proses
sosial, ekonomi, dan kelembagaan untuk mencapai kehidupan yang baik.

Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakan ciri umum kegiatan
ekonomi wilayah. Ketimpangan ini terutama disebabkan oleh perbedaan kandungan
sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografis daerah yang berbeda. Karena
perbedaan tersebut, maka kemampuan daerah untuk mendorong proses pembangunan
juga berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak heran jika di setiap daerah biasanya
terdapat daerah maju dan daerah tertinggal. Adanya perbedaan antar wilayah
mempengaruhi tingkat kesejahteraan sosial antar wilayah. Oleh karena itu, pandangan
tentang perbedaan pembangunan antar daerah ini juga mempengaruhi perumusan
kebijakan pembangunan daerah dari pemerintah daerah. Selain itu, hampir tidak ada
hambatan sosial dan budaya dalam proses pembangunan, yang berarti bahwa setiap

peluang pembangunan antar daerah dapat dimanfaatkan secara lebih merata.



Sementara itu, ketimpangan distribusi pembangunan umumnya terjadi pada suatu
negara yang mempunyai wilayah kekuasaan yang luas sekali. Pembangunan hanya
dilakukan pada daerah-daerah tertentu saja, baik pembangunan proyek-proyek yang
meningkatkan hasil produksi nasional maupun proyek-proyek sektor masyarakat.
Dengan demikian, pembangunan di satu daerah berkembang dengan pesat, sehingga
masyarakat daerah itu akan dapat menikmati secara langsung hasil partisipasi aktif
mereka dalam pembangunan (Azhar, 2019)

Ketimpangan pembangunan yang terjadi di Indonesia secara makro dipengaruhi
oleh adanya kesenjangan dalam alokasi sumber daya, sumberdaya manusia, fisik,
teknologi dan kapital. Setiap daerah memiliki karakteristik yang berbeda didalam
menghadapi isu ketimpangan pembangunan (Kamaruddin, C. A., & Alam, 2018).
Untuk mengukur tingkat kesejahteraan dan kualitas masyarakat digunakan indikator
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar yaitu
pada bidang kesehatan berupa umur harapan hidup, pendidikan berupa harapan lama
sekolah dan rata-rata lama sekolah, serta standar hidup layak. Semakin tinggi IPM
maka semakin tinggi produktivitas penduduk sehingga tingkat pembangunan akan
semakin tinggi, sebaliknya jika IPM rendah maka produktivitas akan rendah dan akan
berpengaruh pada pembangunan. Tingkat IPM yang berbeda di setiap daerah
membuat [PM dapat dijadikan salah satu faktor yang mempengaruhi ketimpangan
(Pradnyadewi & Purbadharmaja, 2017).

Ketimpangan pembangunan dapat dipengaruhi invesasi yang dilakukan oleh

pemerintah maupun swasta yang bias berupa Penanaman Modal Dalam Negeri



(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Ketika investasi yang dilakukan
terkonsentrasi pada daerah yang memiliki potensi keuntungan yang lebih besar, maka
konsekuensinya daerah yang memiliki potensi rendah akan memiliki tingkat investasi
yang rendah. Dengan meratanya investasi di setiap daerah yang dapat dirasakan oleh
masyarakat akan mengahasilkan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan dapat
memperkecil ketimpangan pembangunan yang terjadi antar daerah.

Teori neoklasik yang menyatakan bahwa, tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan suatu wilayah, dengan adanya peningkatan dalam jumlah
tenaga kerja maka akan berakibat kepada meningkatnya pertumbuhan ekonomi
wilayah tersebut, Tenaga kerja akan berpindah dari daerah yang kurang maju ke
daerah yang maju, dimana daerah maju memiliki upah yang relatif lebih tinggi dan
memiliki lapangan pekerjaan yang lebih banyak dibandingkan dengan daerah yang
kurang maju. Kondisi demikian akan mengakibatkan ketimpangan pembangunan
antar wilayah antara daerah yang kurang maju dan daerah maju menjadi meningkat
karena para tenaga kerja yang produktif memilih bekerja di daerah maju daripada
bekerja di daerah kurang maju.

Keberhasilan pembangunan seringkali disamakan dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi. Karena semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka semakin
tinggi pertumbuhan ekonominya dan semakin tinggi pula kemakmurannya. Untuk itu
maka diperlukan suatu kebijakan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan yang

disertai dengan pemerataan pembangunan infrastruktur.



Keadaan ekonomi di setiap wilayah masyarakat cenderung berbeda, semakin
besar ketidaksetaraan kondisi ekonomi dalam masyarakat menunjukkan bahwa
ketimpangan di wilayah tersebut semakin meningkat. Menurut Adisasmita (2013),
terdapat perbedaan dalam laju pertumbuhan ekonomi di antara wilayah. Perbedaan
dalam laju pertumbuhan ekonomi di antara wilayah tersebut mencerminkan
perbedaan dalam tingkat kemajuan dari berbagai wilayah. Dengan kata lain, hal
tersebut merupakan ketimpangan atau disparitas antar wilayah. Kesenjangan antar
wilayah terjadi di mana-mana dan sudah menjadi fenomena umum, yang cenderung
di banyak negara menunjukkan kondisi yang masih memprihatinkan (Adisasmita,
2013).

PDRB perkapita merupakan salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan
penduduk disuatu provinsi,dimana jika semakin besar PDRB perkapitanya, maka bisa
diartikan semakin baik tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Begitupun sebaliknya
apabila PDRB semakin kecil maka bisa diartikan semakin buruk tingkat

kesejahteraan masyarakatnya.



Grafik 1.1 PDRB Per Kapita di Indonesia Tahun 2017-2022
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Pada grafik 1.1 dapat dilihat PDRB per kapita Indonesia dari tahun 2017-2022
terus mengalami kenaikan dari 37.851,37 ribu rupiah sampai 41.021,61 ribu rupiah.
Namun pada tahun 2020 sempat mengalami penurunan sebesar 39.778,68 ribu rupiah.

Kemudian meningkat lagi pada tahun 2021 sebesar 40.780.31 ribu rupiah hingga

2022 sebesar 42.463,78 ribu rupiah.

Keberhasilan dari pertumbuhan ekonomi menunjukkan terjadinya kenaikan
pendapatan yang memiliki tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dibandingkan
waktu sebelumnya. Sehingga, dapat mempengaruhi struktur ekonomi dan berdampak

kepada ketimpangan pembangunan masyarakat di wilayah tersebut (Alfiansyah, H.

and Budyanra, 2020).




Daerah-daerah yang potensial dan lebih sejahtera yang dapat dilihat sebagai
keuntungan komperatif di dalam wilayah, tetapi di sisi yang lain beberapa kendala
ekonomi seperti sumber daya manusia dan sumber daya modal yang seharusnya
sebagai keuntungan selalu dihadapkan oleh pengambil keputusan baik di tingkat
propinsi ataupun kabupaten/kota yang tidak baik. Sebagai akibatnya kondisi umum
ekonomi dalam distribusi pendapatan tidak tercapai, dan tetap menunjukan
kelemahan termasuk ketimpangan dalam pencapaian ekonomi antar provinsi atau
kabupaten/kota (Yusuf, 2013).

Pada grafik 1.2 dilihat bahwa tingkat ketimpangan pembangunan yang diukur
dengan Indeks Williamson di Indonesia cenderung mengalami fluktuasi setiap
tahunya. Tahun 2017 merupakan tingkat ketimpangan terendah sebesar 0,757 dan
menurun pada tahun 2018 sebesar 0,750 dan pada tahun 2020 merupakan tingkat
ketimpangan tertinggi sebesar 0,7635 persen. Namun pada 2021 mengalami
penurunan kembali sebesar 0,760 dan tahun 2022 sebesar 0,759.

Indeks Williamson terdiri dari tiga kategori yaitu ketimpangan rendah dengan
nilai 0-0,4 dan ketimpangan sedang atau moderat dengan nilai 0,4-0,5 dan
ketimpagan tinggi dengan nilai 0,5-1. Dapat diliat pada grafik 1.2 bahwa tingkat
ketimpangan pembangunan di Indonesia dikategorikan ketimpangan tinggi.
Ketimpangan pembangunan biasanya timbul karena tidak adanya pemerataan dalam
pembangunan ekonomi, yang disebabkan karena adanya perbedaan antar wilayah

yang satu dengan yang lainnya.



Grafik 1.2 Indeks Williamson di Indonesia Tahun 2017-2022
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Hal ini dapat dilihat dengan adanya wilayah yang maju dengan wilayah yang
terbelakang atau kurang maju. Negara Indonesia adalah negara yang memiliki
keanekaragaman dan penyebaran yang sangat luas, hal tersebut menjadikan adanya
perbedaan kondisi sosial ekonomi antar wilayah. Ada wilayah yang memiliki
pendapatan tinggi,namun disisi lainnya ada wilayah yang memiliki tingkat
pendapatan rendah. Ini menjadikan Indonesia memiliki potensi yang berbeda-beda di
tiap daerah. Sehingga akan menyebabkan terjadinya ketimpangan antar daerah yang
berujung pada penggunaan sumber daya yang tidak efesien, seperti kualitas sumber
daya yang menurun.

Berdasarkan latar belakang diatas untuk dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh laju pertumbuhan ekonomi,IPM,penanaman modal asing dan angkatan

kerja terhadap ketimpangan pembangunan. Sehingga penulis tertarik untuk



menganalisis masalah tersebut dengan judul penelitian yaitu “Derterminan

Ketimpangan Pembangunan di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah dapat ditarik rumusan masalah

penelitian yaitu:

1. Sejauhmana pengaruh  laju pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pembangunan di Indonesia?

2. Sejauhmana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan
pembangunan di Indonesia?

3. Sejauhmana pengaruh penanaman modal asing terhadap ketimpangan
pembangunan di Indonesia?

4. Sejauhmana pengaruh angkatan kerja terhadap ketimpangan pembangunan di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh laju pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan
pembangunan di Indonesia
2. Untuk mengetahui  indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan

pembangunan di Indonesia



3. Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal asing terhadap ketimpangan
pembangunan di Indonesia
4. Untuk mengetahui pengaruh angkatan kerja terhadap ketimpangan pembangunan

di Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini memiliki
beberapa manfaat diantaranya:
a) Bagi Peneliti

Merupakan salah satu sarana bagi peneliti untuk berfikir ilmiah serta
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah peneliti dapatkan dari aktivitas
selama perkuliahan dan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada Jurusan Ilmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
b) Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian

selanjutnya, dan dapat menjadi referensi dan literatur bagi peneliti



